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ABSTRAK 
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Pada pembelajaran matematika, ada beberapa siswa yang masih kurang 

paham pada konsep yang diajarkan (miskonsepsi) berupa sulitnya dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Selain kurang paham konsep siswa juga 

masih kurang dalam hal kemampuan berfikir logis. Karena adanya miskonsepsi 

proses belajar sangat memengaruhi pada kemampuan berfikir logis siswa dan 

membuat kesalahan selama belajar materi persamaan linear satu variabel dan 

menyelesaikan masalah yang terkait lainnya terutama dalam soal yang berbentuk 

soal cerita.  

Penelitian ini mempunyai 2 tujuan. (1) Untuk mengetahui hubungan antara 

miskonsepsi terhadap kemampuan berfikir logis. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan antara miskonsepsi terhadap kemampuan berfikir logis siswa 

dalam mengerjakan soal cerita materi persamaan linear satu variabel. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional (correlational research). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel 

penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunkan probability sampling yaitu 

cluster random sampling dimana dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu 

pada kelas VII B yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian 

instrument tes yaitu menggunakan validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

pada penelitian ini yaitu uji prasyarat analisisnya  menggunakan uji normalitas, 

dan uji linearitas. Sedangkan uji hipotesisnya menggunakan uji regresi linear 

sederhana, Uji F Signifikansi Regresi, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, 

Uji t Signifikansi Korelasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

miskonsepsi terhadap kemampuan berfikir logis pada materi persamaan linear satu 

variabel dikelas VII SMPN 4 Alalak yaitu sebesar 0.444  yang termasuk pada 

kategori cukup dan terdapat pengaruh yang signifikan antara miskonsepsi 

terhadap kemampuan berfikir logis siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi 

persamaan linear satu variabel di kelas VII SMPN 4 Alalak dengan nilai         

lebih besar dari nilai                    . 


